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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil penggemukan kepiting
lumpur selama musim barat dan timur. Penelitian dilakukan di Desa Tanjangawan,
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. Metode yang digunakan, sebanyak
empat siklus penggemukan kepiting bakau yang dilakukan dalam kolam tanah di
Desa Tanjangawan, dijadikan populasi penelitian pada musim barat dan musim
timur). Variabel penelitian ini meliputi bobot dan lebar karapas kempongan di musim

Keywords: barat dan timur, bobot mutlak dan lebar karapas mutlak pasca penggemukan.
Crablet Parameter kualitas air meliputi suhu, pH, dan salinitas. Data dianalisis menggunakan
Kepiting Bakau Microsoft Excel 2013. Bobot mutlak yang didapat dari penggemukan pada musim
Musim Barat barat dan musim timur dianalisis dengan uji-t (0=5%). Hasil penelitian menunjukkan
Musim Timur bobot kempongan di musim timur lebih tinggi (341,15451,09 g) daripada musim barat
Penggemukan kepiting (257,15+56,24 g). Bobot mutlak pasca penggemukan di musim barat lebih tinggi
(p<0,05) daripada musim timur. Pertambahan lebar karapas di musim timur relatif
lebih tinggi daripada musim barat. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor
penyebab perbedaan laju pertumbuhan. Parameter kualitas air relatif sama di musim
barat maupun musim timur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan
penggemukan kepiting bakau di musim barat dan musim timur di Desa Tanjangawan
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik, terletak pada faktor kondisi
kempongan yang mana ketersediannya sepenuhnya tergantung tangkapan dari
alam.
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PENDAHULUAN

Teknologi penggemukan kepiting bakau adalah teknik pemeliharaan kepiting bakau Scylla
Serrata dalam perriode pendek, yang telah dikenal sejak tahun 1990-an. Teknologi ini sifatnya
ekstensif dengan memelihara kepiting yang kurang bobot (kurus) atau dikenal dengan istilah
kempongan, selama beberapa pekan sehingga tumbuh lebih gemuk atau matang gonad (Sujan et
al., 2021). Harga kepiting pasca penggemukan dapat meningkat menjadi tiga hingga empat kali lipat
dari harga sebelum digemukkan sehingga kegiatan ini dinilai menguntungkan. Di samping itu siklus
budidaya yang relatif singkat dan nilai keuntungan yang tinggi membuka peluang pasar ekspor yang
luas menjadikan teknologi ini menjadi pilihan masyarakat khususnya komunitas pesisir dan estuari
(Nivas et al., 2024).

Selain menyediakan lapangan kerja yang penting bagi komunitas masyarakat pesisir,
kegiatan penggemukan kepiting juga berrperan penting layak untuk berbagai progam pemberdayaan
masyarakat dan pengentasan kemiskinan (Haque et al., 2017). Di Gresik, sejak tahun 2007-an
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banyak petambak udang beralih pekerjaan menjadi penggemuk (fatteners) kepiting bakau Scylla
serrata karena menanggap penggemukan kepiting bakau lebih menguntungkan daripada
pembudidayaan udang yang pada saat itu sering mengalami kegagalan akibat wabah penyakit .
Kepiting yang kurang bobot (underweight) atau kurus yang dijadikan sebagai bahan baku usaha
penggemukan itu mudah didapatkan dari pengepul (mud crab collectors) yang berasal dari desa
yang sama. Selanjutnya kegiatan penggemukan dilakukan dalam tambak tanah (earthen pond)
selama dua hingga tiga pekan dengan memberikan pakan utama berupa ikan rucah segar.
Hamparan hutan mangrove dan substrat berlumpur di Gresik menjadi habitat yang tepat bagi
keberlanjutan hidup populasi kepiting bakau (Karim et al., 2016). Meskipun teknologi ini telah lama
diaplikasikan di masyarakat, namun inovasi teknologi dan informasi iimiah tentang penggemukan
kepiting bakau relatif minim. Mengingat potensi daerah yang besar, maka dibutuhkan perhatian
khusus untuk menambah literatur ilmiah yang dapat mendorong terciptanya inovasi teknologi yang
lebih menguntungkan dan berkelanjutan.

Faktor musim merupakan hal penting yang perlu dikaji lebih jauh untuk memperbaiki
teknologi penggemukan yang saat ini diterapkan. Musim di daerah tropis seperti negara Indonesia
dikenal ada dua macam yaitu musim barat dan musim timur. Keduanya memiliki karakteristik khusus
yang berbeda satu dengan yang lain, yang memberikan dampak pada penerapan penggemukan
kepitting bakau. Musim barat akan digemukkan dan kematian massal di periode penggemukan
sering terjadi (Maulana et al., 2023). Sebagian penggemuk kepiting bakau secaa berangsur-angsur
berhenti beroperasi dan sebagian memilih bertahan meskipun keuntungannya minim. Kematian
massal kepiting dalam masa penggemukan dapat disebabkan oleh banyak faktor diantaranya
kanibalisme (Mirera & Moknes, 2013), pakan yang kurang tepat dengan kebutuhan kepiting bakau
(Aagillah-Amr et al., 2024), serangan ektoparasit maupn patogen (Puspitasari et al., 2020), dan
fluktuasi parameter lingkungan yang ekstrim (Chen et al., 2023).

Salah satu faktor yang dapat menekan kematian kepiting bakau di wadah penggemukan
adalah musim yang secara langsung mempengaruhi hidrologis dan komponen abiotik tempat hidup
kepiting bakau di wadah penggemukan. Musim juga berpengaruh terhadap kelimpahan, komposisi,
serta distribusi frekuensi bobot kepiting dari populasi liar (Firdaus et al., 2020; Maulana et al., 2023)
yang akan berdampak pada padat tebar, komposisi, dan distribusi frekuensi kepiting di wadah
penggemukan. Selain itu musim juga mempengaruhi fisiologis dan daya tahan kepiting bakau Scylla
Serrata dalam menghadapi perubahan lingkungan (Paital et al., 2013). Namun sejauh ini belum ada
penelitian yang mengkaji peran musim terhadap hasil penggemukan kepiting bakau sehingga
diperlukan pengkajian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran musim terhadap
perbedaan karakteristik kepiting kempongan, laju pertumbuhan kepiting bakau (Scylla serrata), dan
tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau (Scylla serrata) pada musim barat dan musim timur.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi naskah ilmiah yang dapat membantu stakeholder kepiting
bakau, khususnya akademisi, mengembangkan teknis penggemukan kepiting bakau yang lebih
menguntungkan dan berkelanjutan.

METODE

Pendekatan deskriptif eksploratif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
menggambarkan peran musim terhadap hasil penggemukan kepiting bakau Scylla serrata yang
dibudidayakan oleh petambak di Desa Tanjangawan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik.
Penelitian ini membandingkan populasi kepiting bakau Scylla serrata yang digemukkan di musim
barat (Desember 2021) dan musim timur (Mei-Juli 2022), di tambak tanah seluas +400m2 dan
ditebari kepiting bakau kurus (kempongan) sebanyak 400 ekor. Dalam satu musim dilakukan dua
siklus sebagai ulangan. Per siklus diambil sebanyak 20 ekor seara acak untuk sampel (10 ekor
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kepiting jantan dan 10 ekor kepiting betina). Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian

ini tertera di Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan pada penelitian dan fungsinya.

No. Nama alat Spesifikasi alat Fungsi

1 Refraktometer Atago;0155585;Japan  Untuk menentukan salinitas air tambak penggemukan
kepiting bakau.

2 DO meter Lutron;D0O-5510;USA  Untuk kandungan oksigen terlarut dan temperatur air
tambak penggemkan kepiting bakau

3 Karpettalang Sebagai pagar tambak untuk mencegah kepiting bakau
keluar dari tambak

4 Taliserit Pengikat kayu penopang pagar tambak.

5  Talirafia Sebagai tali untuk mengikat kepiting bakau yang dipanen
dari kegiatan penggemukan.

6  Bilah bambu Sebagai rangka karpet talang di bagian pagar tambak.

7 Diesel Mengisi air dari saluran irigasi masuk ke tambak pada saat
persiapan media penggemukan dan membuang air dari
tambak ke luar (saluran irigasi) pada saat panen.

8  Pipa paralon Diameter %" Ssebagai saluran air pada saat pengisian atau
pembuangan air tambak menggunakan mesin diesel.

9  Jerigen Tempat bahan bakar solar.

10  Keranjang plastik Wadah kepiting bakau kurus dan hasil panen pasca
kegiatan penggemukan.

11 Timbangan digital ~ Lucky ACS Untuk menimbang bobot kepiting bakau.

12 Mistar plastik Untuk mengukur lebar karapas kepiting bakau.

13 Seser/ waring Untuk proses penyucian kepiting bakau.

15 Karet Untuk tali keranjang kepiting bakau.
16 Ember Wadah pengumpul kepiting bakau saat panen di tambak.
Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian.
No Bahan Fungsi

1 Kepiting bakau Scylla serrata untuk kempongan,
berasal dari pengepul kepiting di desa
Tanjangawan Kec. Ujungpangkah

2 Kertas pH (pH paper)

Objek penelitian

Untuk mengukur pH air tambak
media penggemukan kepiting bakau

3 Ikan rucah Pakan untuk kepiting bakau

Lebar karapas kepiting bakau saat digemukkan dan setelah digemukkan dinyatakan dalam
bentuk mean+SD dengan bantuan Microsoft Excel v.2013. Uji t dengan selang kepercayaan 95%
untuk kepiting bakau kempongan yang didapatkan di musim barat dan musim timur. Jika nilai p>0,05
maka bobot dan lebar karapas kempongan kepiting bakau pada musim barat dan musim timur tidak
ada perbedaan sedangkan p<0,05 maka bobot dan lebar karapas kempongan kepiting bakau pada
musim barat dan timur berbeda nyata. Bobot kepiting bakau dianalisis dengan menggunakan uji ¢
(a=5%) untukk menentukkan apakah terdapat perbedaan bobot antara musim barat dan musim
timur. Jika nilai p>0,05 maka bobot kepiting bakau pada musim barat dan musim timur tidak
berbeda. Jika p<0,05 maka bobot kepiting bakau pada musim barat dan timur berbeda nyata.
Aspek-aspek mengenai karakteristik kepiting bakau di musim barat dan musim timur dianalisis
dengan statistika deskriptif.

Analisis komponen utama yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
merupakan alat yang berguna untuk menentukan faktor kualitas air mana yang paling dominan bagi
keberhasilan budidaya penggemukan kepiting bakau. Analisis tersebut menghasilkan data dan
gambar numerik yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan parameter fisik dan kimia air yang
ada saat ini. Dengan sedikit hilangnya informasi asli, analisis komponen utama menghasilkan
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informasi  tentang  parameter penting (Singh et al, 2004). Persamaan berikut
Zij=ailx1j+ai2x2j+---+aimxmj dapat digunakan untuk menyatakan komponen utama: Dimana
Z adalah skor komponen, a adalah pemuatan komponen, x adalah hasil pengukuran variabel, i
adalah jumlah komponen, j adalah jumlah sampel, dan m adalah jumlah total dari variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan antara kepiting bakau sebelum digemukkan (kempongan) dan sesudah
digemukkan musim barat dan timur disajikan di Tabel 3. Variabel yang dibandingkan meliputi bobot
dan lebar kempongan, bobot dan lebar kepiting pasca digemukkan, regresi bobot dan lebar karapas.
Parameter kualitas air yang dipantau meliputi suhu, pH, dan salinitas air media penggemukan
kepiting bakau.

Tabel 3. Rerata Kepiting Bakau pada Musim Barat dan Timur

No Variabel Musim Barat Musim Timur
Rerata+SD Rerata+SD
1 Bobot kempongan (g) 257,15456,24 341,15451,09*
2 Lebar kempongan (cm) 11,704£11,75 11,16+0,64
3 Bobot mutlak (9) 294,3+73,59 372+53,67
4 Lebar karapas (cm) 11,63+11,60 11,45+0,92
5 y =0,0105x + 8,5284 y=0,0084x + 8,5678
Regresi bobot & lebar 22,4797 R2=02973
6  Parameter kualitas air
Suhu (°C) 26 275
pH 8 74
Salinitas (ppt) 10 10,3

Keterangan: * = berbeda nyata dengan uji t (¢=0,05)

Bobot dan Lebar Karapas Kempongan

Penelitian ini memperoleh temuan bahwa bobot (g) kepiting kempongan di musim barat
(257,15+54,26g) berbeda nyata (p<0,05) dari kempongan di musim timur (341,15+51,09g). Hal ini
dibuktikan dengan uji t pada taraf signifikansi 95% yang menghasilkan p=0,00 (Tabel 4), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kempongan di musim timur lebih gemuk daripada kempongan di musim
barat.

Tabel 4. Hasil Uji t dengan menggunakan SPSS, variabel bobot kempongan musim barat dan musim timur.

Musim Barat Musim Timur
Mean 260,47 338,7848101
Variance 3.105,26 2939,171048
Observations 19,00 79
Hypothesized Mean Difference
Df 27,00
t Stat 5,53
P(T<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,70
P(T<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,05
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Diduga, bobot kempongan di musim timur lebih besar daripada kempongan di musim barat
(p<0,05) akibat adanya variasi kondisi temporal yang disebabkan oleh interaksi faktor hidrologi
seperti tinggi air pasang, angin, tidal regimes, salinitas air laut, substrat, dan faktor-faktor biologis
(Lim et al., 2021) sedangkan kemelimpahan makanan kepiting bakau pada umumnya lebih banyak
di musim barat (Ali et al., 2020). Berbeda dari variabel bobot, variabel lebar karapas kempongan
menunjukkan nilai yang sama di keduaa musim. Lebar karapas kepiting bakau di musim barat
(11,69+1,12cm) sedangkan kepiting kempongan yang didapatkan di musim timur (11,45+0,92cm).

Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKG), menjelaskan bahwa variabilitas iklim tahunan di
Indonesia umumnya digambarkan oleh siklus musiman, di mana dipengaruhi oleh sistem monsun
yang dikenal sebagai sistem Sirkulasi Monsun Asia—Australia. Di musim hujan, angin muson bertiup
dari Asia ke Australia. Ini menghasilkan lebih banyak uap air yang kemudian berubah menjadi curah
hujan di wilayah Indonesia. Musim hujan di Indonesia umumnya terjadi pada bulan Oktober hingga
Maret, dikenal sebagai angin barat. Di antara musim barat dan musim timur terdapat dua kali musim
transisi yaitu periode April-Mei dan Oktober-November. Suhu permukaan laut (sea surface
temperature, SST) berbeda antara musim barat dan musim timur. Laju pendinginan SST
dipengaruhi oleh kekuatan angin yang optimal di timur Indonesia dan berkurang ke arah barat.
Tiupan angin tertinggi terjadi di bulan Juli, mencapai 7-8m/s (Setiawan & Habibi, 2010).

Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan kepiting bakau pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
variabel bobot mutlak (Gambar 1) dan lebar karapas mutlak yang diperoleh dari pengurangan bobot
di akhir periode penggemukan dengan bobot kempongan yang ditampilkan di Tabel 3. Berdasarkan
data di tabel 1, maka bobot mutlak pasca penggemukan di musim barat memperoleh pertambahan
sebesar 37,15+17,34 g selama 14 hari periode penggemukan. Adapun di musim timur kepiting
bakau pasca penggemukan memperoleh peningkatan bobot 7,53+0,42 g dalam periode yang sama
yaitu 14 hari.

60
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0
-10
-20

Bobot (g)

Gambar 1. Grafik perbandingan bobot mutlak kepiting bakau yang digemukkan
pada Musim Barat dan Musim Timur.

Bobot kepiting bakau dalam wadah penggemukan lebih tinggi di musim barat kemungkinan
didukung oleh faktor eksternal yang kondusif untuk berlangsungnya metabolisme kepiting bakau
optimal dan mendukung responsibilitas yang baik terhadap makanan yang diberikan, daripada di
musim timur. Musim barat adalah puncak rekrutmen dari populasi kepiting bakau dan di habitatnya
tersedia sumber makanan melimpah. Air media penggemukan yang diambil dari laut optimal dalam
hal faktor-faktor fisik, kimiawi, maupun biologis. Faktor lain yang dapat meningkatkan bobot kepiting
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dalam wadah penggemukan secara signifikan daripada musim timur adalah kandungan pakan, yang
lebih tinggi kandungan lipid maupun asam lemak esensial (Aagillah-Amr et al., 2024; Lim et al.,
2021). Ikan rucah segar adalah pakan utama untuk kepiting bakau selama periode penggemukan
yang mana kandungan asam lemak esensial dan lipid bervariasi tergantung musim. Kandungan
asam lemak dan lipid ikan rucah dipengaruhi oleh musim. Sebagian species ikan rucah tinggi di
musim barat, dan sebaliknya di musim timur rendah (Eugénia et al., 2016; Oliveira et al., 2007).
lkan rucah adalah aneka ikan hasil sampingan (by catch) dari tangkapan nelayan yang nilai
ekonominya rendah sehingga dipisahkan dari ikan konsumsi manusia dan lebih digunakan untuk
pakan ikan atau ternak.

1,5

Lebar mutlak (cm)
=

0,5 0,285
0,005 .
0
Barat Timur

Gambar 2. Grafik perbandingan lebar mutlak karapas kepiting bakau Sylla serrrata yang digemukkan
pada Musim Barat dan Musim Timur.

Lebar karapas mutlak kepiting bakau pada musim barat dan musim timur dapat dilihat pada Gambar
2. Lebar karapas setelah penggemukan dan sebelum penggemukan relatif sama baik di musim
barat maupun musim timur. Pertambahan lebar karapas <0,5 cm selama pemeliharaan 14 hari
digemukkan. Lebar karapas berkaitan dengan periode molting pada kelas krustasea yang semakin
lambat seiring dengan bertambahnya umur atau ukuran individu. Studi yang dilakukan pada kepiting
beni-zuwai menemukan bahwa peningkatan pertumbuhan meningkat dengan ukuran, tetapi tingkat
pertumbuhan menurun untuk kepiting yang lebih besar, dan periode intermolt meningkat seiring
dengan bertambah besarnya ukuran karapas (Maeda & Uchiyama, 2024).

Lebar karapas mengikuti kenaikan berat pada krustasea, dengan berbagai penelitian
menunjukkan hubungan yang signifikan antara lebar karapas dan kenaikan bobot basah kepiting
bakau (Ikhwanuddin & Amin-safwan, 2020; Mohapatra, 2017). Musim merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi besar atau kecilnya penambahan lebar karapas dan bobot (Fassatoui et al.,
2021).

Lebar Karapas (Musim Timur)

10 8,53 45
)
: 6,55 40
= e
3,0
5 5
E 25 H Jantan
s 20 B Betina
-g 15
o0 0 1,0
Jantan Betina 05
0,0

Gambar 3. Perbandingan bobot mutlak dan lebar karapas mutlak kepiting bakau Scylla serrata jenis kelamin jantan dan
betina pada penggemukan di musim timur.
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Selain musim, faktor lain meliputi jenis kelamin, tingkat kedewasaan, faktor kondisi,
hubungan panjang-lebar (Ahamed et al., 2023), kematangan seksual morfologis (Nogueira et al.,
2019), dan status perkembangan ovari pada betina (Susanto & Irnawati, 2014).  Dalam penelitian
ini, perbandingan pertambahan bobot berdasarkan jenis kelamin tertera di digambarkan pada
Gambar 3. Kepiting betina memperoleh pertambahan bobot lebih berat (8,53+29,79 g) daripada
kepiting jantan (6,55+15,98 g) pada periode penggemukann dan musim yang sama (14 hari, musim
timur), akan tetapi tidak berbeda nyata (p>0,05). Sebaliknya, lebar mutlak karapas yang dicapai dari
penggemukan, kepiting jantan cenderung lebih tinggi daripada kepiting betina.

Parameter kualitas air

Pengukuran kualitas air tambak dalam periode penggemukan kepiting bakau tertera di
Tabel 5. Semua parameter kualitas air tambak penggemukan kepiting bakau selama penelitian ini
relatif sama di kedua musim. Berdasarkan penelitian yang ada, parameter air yang cocok untuk
penggemukan kepiting bakau adalah suhu 29°C, salinitas 20 ppt, kisaran pH 7-8, yang dapat
menunjang pertumbuhan dan daya hidup optimal sehingga dapat mendukung sistem penggemukan
yang efisien efektif (Eddiwan et al., 2021; Nur Syafaat et al., 2020; Rahman et al., 2020). Pada
penelitian ini suhu dan salinitas air relatif lebih rendah daripada nilai optimal, dimana berdasarkan
analisis PCA, kedua parameter tersebut saling mempengaruhi (Gambar 4).

Tabel 5. Parameter kualitas air tambak penggemukan kepiting bakau Scylla serrata selama penelitian.

Musim Parameter
Suhu (°C) pH Salinitas (ppt)
Musim Barat 26 8 10
Musim Timur 275 7.4 10,3

Analisis komponen utama (PCA) adalah instrumen yang penting untuk memahami
hubungan dalam data multivariat kontinu. Uji PCA parameter kualitas air dengan bobot dan lebar
karapas kepiting bakau dalam wadah penggemukan dijelaskan oleh Gambar 4. Hasil ini
menunjukkan bahwa suhu mempenngaruhi capaian bobot kepiting bakau yang digemukkan. Suhu
mempgengaruhi laju metabolisme. Penambahan satu digit suhu akan mempeprcepat laju
metabolisme sebanyak 10x. Adapun parameter salinitas dan pH keduanya saling berkorelasi.

Component Plot
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uuuuuuuu

00
Component 1

Gambar 4. Hasil Analisis PCA terhadap kualitas air tambak yang digunakan untuk kegiatan
penggemukan kepiting bakau.

Salinitas dan perubahan lingkungan lainnya akan berdampak pada konsumsi energi
terutama terkait osmoregulasi. Unsur abiotik eksternal yang disebut salinitas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan bertahan hidup biota perairan termasuk kepiting. (Li et al.,
2008; Paital & Chainy, 2010; Dan & Hamasaki, 2011, Paital & Chainy, 2012). Salinitas media akan
mempengaruhi bagaimana ion-ion internal diatur sehingga membutuhkan energi untuk pergerakan
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ion aktif guna menjaga lingkungan internal. Hal ini berkaitan dengan prosedur penyesuaian
osmolaritas media yang akan menentukan beban osmotik yang dialami kepiting dan pada akhirnya
berdampak pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting.

Component Plot

Component 2

aaaaaaaa

Component 1

Gambar 5. Hasil Analisis PCA terhadap salinitas air tambak yang digunakan untuk kegiatan
penggemukan kepiting bakau.

Semua parameter kualitas air yang dipantau dalam penelitian ini tidak mempengaruhi kuat
bobot yang dicapai kepiting bakau dalam sistem penggemukan (Gambar 6). Secara umum, suhu
dan pH memberikan efek positif yang setara terhadap bobot mutlak. Sebaliknya, salinitas
memberikan efek negatif terhadap pertambahan bobot. Salinitas air tambak sebesar 10 ppt kurang
optimal untuk mendukung pertumbuhan. Sumber air untuk tambakk penggemukannya tergantung
pada saluran air tersier terdekat dari tambak, yang umumnya berasal dari mulut estuari, sehingga
berrsalinitas rendah. Upaya peningkatan salinitas air yang lebih tinggi menghadapi tantangan
infrastruktur yang tidak mudah diatasi oleh pelaku penggemukan kepiting, seperti penyediaan air laut
yang lebih jauh dari garis pantai. Ini berasosiasi dengan penyediaan pompa air yang lebih kuat
daya dan panjang salurannya. Di satu sisi mayoritas pelaku penggemukan kepiting adalah
petambak tradisional dengan kapital terbatas.
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Gambar 6. Hasil analisis PCA terhadap pH air tambak yang digunakan untuk kegiatan penggemukan kepiting
bakau.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian ini kegiatan penggemukan kepiting bakau di musim barat
berbeda dari penggemukan di musim timur berbeda nyata hanya pada variabel bobot kempongan
atau kepiting kurus yang akan digemukkan, yang mana bobot kempongan di musim timur lebih tinggi
(341,154£51,09 g) daripada kempongan di musim barat (257,15+56,24 g). Kempongan yang
dijadikan benih (crablet) dalam pembudidayaan sistem penggemukan (fattening) sepenuhnya
tergantung dari alam, sehingga menjadi sangat penting untuk memperhatikan seluruh faktor yang
menyusun parameter kualitatif maupun kuantitatif kempongan. Laju pertumbuhan dalam hal bobot
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mutlak dicapai dalam penggemukan di musim barat relatif lebih tinggi daripada musim timur,
sedangkan perrtambahan lebar karapas di musim timur relatif lebih tinggi daripada musim barat.
Faktor jenis kelamin merupakan salah satu aspek yang menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan.
Parameter kualitas air yang diteliti dalam penelitian ini (suhu, pH, salinitas) relatif sama di musim
barat maupun musim timur. Nilai suhu, pH, dan salinitas tergolong sesuai untuk mendukung
pertumbuhan kepiting bakau, tetapi nilai salinitas (10 ppt) relatif kurang dari titik optimal (20 ppt).
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